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Abstrak

Pendahuluan: Stres yang dialami seseorang harus mampu dikendalikan dan diadaptasi dengan baik, untuk mencegah
timbulnya berbagai dampak negatif baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Metode menejemen stres cukup beragam,
salah satunya adalah melalui sisi spiritual dengan pelaksanaan sholat. Sholat pada beberapa penelitian disebutkan
mampu memberikan berbagai macam manfaat bagi yang melaksanakannya, baik manfaat secara fisiologis maupun
psikologis.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelaksanaan sholat wajib dengan tingkat mahasiswa
tingkat akhir Program Studi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian korelasional (hubungan) dan jenis
penelitian yang digunakan adalah non eksprimental, dengan rancangan penelitian berupa cross sectional. Metode
sampling yang digunakan adalah total sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari total keseluruhan populasi yang
memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrument lembar observasi
pelaksanaan sholat dan kuisioner tingkat stres yang diadopsi dari penelitian sebelumnya dan telah dinyatakan valid dan
reliabel.

Hasil: Berdasarkan analisa uji Spearman terhadap variabel dependen dan variabel independen didapatkan hasil bawa
secara statistik tidak terdapat hubungan antara keduanya, karena nilai p>a (p=0,949; 0=0,05)

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak terdapat hubungan
antara pelaksanaan sholat wajib dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Program Studi llmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, akan tetapi terdapat hubungan trend antara keduanya.

Kata Kunci: Sholat wajib, tingkat stres, mahasiswa tingkat akhir.
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Abstract

Introduction: Stress experienced by a person must be able to be controlled and adapted well, to prevent the emergence
of negative impacts for both your self and others. Stress management methods are quite diverse, one of which is
through the spiritual side with the implementation of prayer. Praying in several studies mentioned can provide various
benefits for those who implement it, both benefits physiologically and psychologically.

Obijective: This study aims to determine the relationship between mandatory prayer with the level of final students of
Nursing Science Program Muhammadiyah University of Yogyakarta.

Method: This research is quantitative research, with correlational research design (correlation) and research type used
non exprimental, with cross sectional research design. The sampling method used is the total sampling, ie by taking
samples from the total population that meets the inclusion criteria. Data retrieval in this study using instrument
observation observation of prayer and stress level questionnaire adopted from previous research and has been declared
valid and reliable.

Result: Based on the Spearman test on the dependent variable and the independent variables obtained statistically
there is no relationship between the two, because the value p> o (p = 0,949; o = 0,05).

Conclusion: Based on the result of research, it can be concluded that statistically there is no relation between
mandatory prayer implementation with stress level of final student of Nursing Study Program Muhammadiyah
University of Yogyakarta, but there is a trend relationship between both.

Keywords: Mandatory prayer, stress level, final grade students.
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Pendahuluan

Stres adalah suatu reaksi yang timbul
pada diri seseorang akibat dari suatu tuntutan,
ancaman maupun adanya perasaan untuk terus
berusaha memenuhi harapan-harapan yang
tidak realistis dari lingkungan sekitarnya
(Nasir & Muhith dalam Rahmawati 2016).

Riset kesehatan dasar (Riskesdas)
tahun 2013 menunjukkan hasil bahwa dari
42.236 responden yang mengalami stres,
sebanyak 3% nya adalah responden dengan
tingkat pendidikan perguruan tinggi, dan 9%
nya adalah responden dengan usia antara 15-
24 tahun (KEMENKES RI, 2013).

Stres dapat terjadi pada setiap golongan
masyarakat. Tidak terkecuali pada mahasiswa
yang tergolong kategori usia dewasa awal
(21-40 tahun), yaitu masa seseorang berproses
untuk menuju kemantapan atau kematangan
diri (Jahja, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Taher
(2014) menunjukkan hasil pada mahasiswa
tingkat akhir PSIK FKIK UMY, sebanyak
41,8% mengalami stres sedang dan sebanyak
5,1% sudah sampai mengalami stres berat.
Penelitian oleh Putri (2014) menunjukkan
hasil bahwa dari mahasiswa PSIK FKIK
UMY vyang sedang mengerjakan skripsi,
sebesar 93,9% mengalami stres sedang dan
yang sudah sampai mengalami stres berat
sebanyak 6,7%. Hasil ini menunjukkan
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir
dilingkup PSIK FKIK UMY, mengalami stres
kategori sedang bahkan sampai berat.

Stres yang dialami seseorang harus
mampu dikendalikan dan diadaptasi dengan
baik, untuk mencegah timbulnya berbagai
dampak negatif baik. Metode menejemen
stres cukup beragam, salah satunya adalah
melalui sisi spiritual dengan pelaksanaan
sholat. Sholat pada beberapa penelitian
disebutkan mampu memberikan berbagai
macam manfaat bagi kondisi psikologis
seseorang (Jannah, 2016; Sholahudin, 2016).

Metode Penelitian

Penelitian ini  adalah penelitian
kuantitatif, ~ dengan  desain  penelitian
korelasional (hubungan) dan jenis penelitian
yang digunakan adalah non eksprimental,
dengan rancangan penelitian berupa cross
sectional, yaitu pengukuran data variabel
dependen dan variabel independen dilakukan
bersamaan dalam satu waktu (Nursalam,
2008).

Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir berjumlah 108 orang.
Kriteria inklusi adalah mahasiswa yang masih
aktif, memiliki kewajiban sholat (beragama
islam, dna bagi perempuan sedang tidak
mengalami  menstruasi), serta bersedia
menjadi responden. Metode sampling yang
digunakan adalah total sampling, vyaitu
dengan mengambil sampel dari total
keseluruhan populasi yang memenuhi Kriteria
inklusi.

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan instrument lembar observasi
pelaksanaan sholat dan kuisioner tingkat stres
yang diadopsi dari penelitian sebelumnya |,
yang telah dinyatakan valid (koefisien
instrument 0,694 — 0,844) dan reliabel
(koefisien instrument 0,954). Pelaksanaan
pengambilan data dilakukan secara online,
dalam periode waktu bulan Maret-April 2018.
Pengambilan data dilakukan setelah proposal
penelitian dinyatakan lolos uji etik oleh
komisi etik Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan ~ Universitas ~ Muhammadiyah
Yogyakarta.

Pengambilan data dalam penelitian ini
tetap menjaga dan melindungi hak serta
kerahasiaan klien yang dilakukan dengan
mempersilahkan calon responden unutk
bersedia atau tidak bersedia menjadi
responden. Peneliti menginstruksikan
responden mengisi secara individu formulir
pengambilan data yang dilakukan secara
online, kemudian hasil data yang telah
diperoleh diletakkan pada folder Khusus di
komputer yang hanya diketahui oleh peneliti.
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Analisa data dilakukan dengan
bantuan aplikasi pengolah data komputer. Uji
dua variabel penelitian yang digunakan adalah
uji korelasi Spearman.

Hasil

Penelitian ini mengambil responden
dari mahasiswa PSIK UMY tahun angkatan
2014 yang sedang menjalankan skripsi dan
perkuliahan tingkat akhir berjumlah 108
orang.  Karakteristik  responden dalam
penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
agama, dan tipe kepribadian.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Agama dan Tipe
Kepribadian pada Mahasiswa PSIK UMY tahun
angkatan 2014

Tabel 2.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase
Berdasarkan Kategori Rutinitas Pelaksanaan sholat
wajib pada Mahasiswa PSIK UMY tahun angkatan 2014

No. Karakteristik Frekuensi Persentase
N=108 (%)
1. Rutin 68 63
2. Tidak Rutin 40 37
Total 108 100

No. Karakteristik Frekuensi  Persentase

N=108 (%)
1. Usia
20 th 2 1,9
21th 51 47,2
22 th 50 46,3
23 th 4 3,7
24 th 1 0,9
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 30,6
Perempuan 75 69,4
3. Tipe
Kepribadian 28 25,9
Tipe A 80 74,1
Tipe B

Berdasarakan table dapat diketahui
karakteristik responden mayoritas berusia
adalah 22 tahun sebanyak 51 responden
(47,2%), paling banyak adalah perempuan
dengan jumlah 75 responden (69,4%),
seluruhnya beragama islam (100%) dan tipe
kepribadian yang paling banyak dimiliki
adalah tipe B dengan jumlah 80 responden
(74,1%).

Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui
bahwa terdapat responden yang tidak
melaksanakan sholat wajib secara rutin, yaitu
sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar
37%.
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Tabel 2.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Rutinitas Pelaksanaan sholat wajib pada Mahasiswa PSIK UMY tahun

angkatan 2014, berdasarkan karakteristik responden.

e Frekuensi Pelaksanaan Sholat (f) Persentase
No.  Karakteristik @ Rutin Tidak Rutin (%)
1. Usia
20 th 2 2 - 1,9
21th o1 32 19 47,2
22 th 50 31 19 46,3
23 th 4 1 3 3,7
24 th 1 1 - 0.9
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 20 13 30,6
Perempuan 75 48 27 69,4
4, Tipe
Kepribadian
Tipe A 28 16 12 25,9
Tipe B 80 52 28 74,1
Total 108

Berdasarkan tabel 2.2 dapat diketahui
bahwa  karakteristik  responden  yang
didominasi usia 21 tahun, sebagian besar
menjalankan sholat secara rutin yaitu
sebanyak 32 responden. Jenis kelamin
perempuan yang merupakan paling banyak
dari  keseluruhan  responden, sebagian
besarnya menjalankan sholat secara rutin
dengan jumlah48 responden. Tipe kepribadian
pada responden yang didominasi oleh tipe
kepribadian B, sebagian besarnya juga rutin
menjalankan sholat dengan jumlah 52
responden.

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase
Berdasarkan Kategori Tingkat Stres pada Mahasiswa
PSIK UMY tahun angkatan 2014

No. Karakteristik Frekuensi Persentase
(%)

1. Normal/Tidak 78 72,2
Stres

2. Ringan 22 20,4

3.  Sedang 7 6,5

4, Berat 1 0,9
Total 108 100

Berdasarkan tabel 3.1, didapatkan hasil bahwa
sebanyak 22 reponden (20,4%) mengalami
stres tingkat ringan, 7 responden (6,5%)
mengalami stres tingkat sedang dan yang
mengalami  stres tingkat berat adalah
sebanyak 1 orang (0,9%).
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Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Stres pada Mahasiswa PSIK UMY tahun angkatan 2014,
Berdasarkan Karakteristik Responden

Tingkat Stres (f)

Frekuensi

No. Karakteristik @ Normal Ringan Sedang Berat Per?(?/r;)tase
1. Usia
20 th 2 - 1 1 - 1,9
21th 51 36 9 5 1 47,2
22 th 50 39 10 1 - 46,3
23 th 4 1 1 1 - 3,7
24 th 1 1 - - 0,9
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 28 3 2 - 30,6
Perempuan 75 50 19 5 1 69,4
4, Tipe
Kepribadian
Tipe A 28 13 9 6 - 25,9
Tipe B 80 65 13 1 1 74,1
Total 108 100

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui
bahwa berdasarkan karakteristik responden,
usia responden yang sebagian besar 21 tahun
paling banyak tidak mengalami stres (tingkat
stres normal), vyaitu dengan jumlah 36
responden. Jenis kelamin responden yang
didominasi oleh perempuan, sebagian besar
tidak mengalami stress dengan jumlah 50
responden, dan tipe kepribadian responden
yang didominasi oleh tipe kepribadian B juga
sebagian besar berada pad kategori stres
normal yaitu sebanyak 65 responden.
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Tabel 4.1 Crosstabulation Hubungan Pelaksanaan sholat wajib dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir PSIK

UMY Tahun ankatan 2014

Tingkat Stres

Pelaksanaan . Total
Sholat wajib Normal Ringan Sedang Berat

N % N % N % N % N %
Rutin 49 45,4 15 13,9 3 2,8 1 0,9 68 63
Tidak Rutin 29 26,9 7 6,5 4 3,7 0 0 40 37
Total 78 72.2 22 20,4 7 6,5 1 0,9 108 100

Berdasarkan table 4.1 didapatkan hasil
dari responden yang rutin melaksanakan
sholat wajib mayoritas berada pada tingkat
stres normal atau tidak mengalami stres
dengan persentase sebesar 45,4%. Responden
yang tidak rutin menjalankan sholat wajib
mayoritas juga berada pada tingkat stres
normal atau tidak mengalami stres dengan
persentase sebesar 26,9%.

Hasil lain yang dapat diketahui adalah
pada responden yang rutin menjalankan sholat
wajib, tingkat stres tertinggi yang dialami
adalah tingkat berat dengan besar persentase
0,9%, sedangkan pada responden yang tidak
rutin menjalankan sholat wajib tingkat stres
tertinggi yang dialami adalah tingkat sedang
dengan persentase sebesar 3,7%.

Tabel 4.2 Hasil analisa hubungan Pelaksanaan sholat
wajib dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa PSIK UMY
tahun angkatan 2014 dengan uji korelasi Spearman

Tingkat Stres

P =0,949
n =108

Pelaksanaan Sholat

Uji korelasi Spearman

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil
nilai significancy (p ) = 0,949, dan karena
tingkat toleransi kesalahan atau o yang
digunakan adalah sebesar 5% (0,05), maka
secara statistik diambil ketetapan bahwa nilai
p > 0,05. Berdasarkan hasil ini dapat diambil
kesimpulan bahwa Hy diterima, dan H,

ditolak, maka dinyatakan tidak terdapat
hubungan antara rutinintas pelaksanaan sholat
wajib dengan tingkat stres.

Pembahasan

Karakteristik Responden

1. Usia

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia 21 tahun, yang mana usia
tersebut termasuk pada kategori usia
dewasa (WHO dalam KEMENKES Rl,
2015). Rentang usia ini telah memasuki
masa dewasa awal (21-40 tahun), yaitu
masa seseorang berproses untuk menuju
kemantapan atau kematangan diri, yang
disertai dengan berbagai masalah dan
ketegangan emosional (Jahja, 2011).

Masa dewasa awal adalah masa
pengenalan seseorang terhadap dunia
yang baru, disertai dengan pengakuan
akan dirinya sendiri dan pengakuan
terhadap dunia yang sedang dia masuki,
dan dia jalani dengan berusaha
membentuk struktur kehidupan yang
stabil pada berbagai aspek (Levinson
dkk., dalam Monks dan Knoers
1987/2014).

2. Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa responden didominasi oleh
perempuan. Hasil ini berbeda dengan
jumlah  perbandingan jenis kelamin
didunia dimana laki-laki lebih banyak
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dibandingkan perempuan (United
Nation,2017). Hasil survey Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2010 tentang
perbandingan jumlah penduduk Indonesia
berdasar jenis kelamin juga menunjukkan
hasil yang berbeda, dimana jumlah laki-
laki ~ lebih  banyak  dibandingkan
perempuan.

Taher (2014) dari hasil
penelitiannya tentang hubungan
penggunaan jejaring sosial dengan
tingkat stres mahasiswa PSIK UMY
tingkat akhir, menjelaskan bahwa pada
respondennya didominasi juga oleh jenis
kelamin perenmpuan. Hasil penelitian
Taher menunjukkan kesamaan denga
hasil penelitian ini terkait perbandingan
jumlah jenis kelamin pada responden.

Febrina (2013) dalam
penelitiannya tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi stres pada mahasiswa
PSIK UMY tahun angkatan 2012 dalam
menghadapi OSCE, juga menjelaskan
bahwa dari respondennya didominasi
oleh jenis kelamin perempuan. Hasil
penelitin Febrina (2013) ini sama dengan
hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini.

Berdasar jenis kelamin, stres lebih
cendrung dialami oleh perempuan.
American  Pshycological Association
(APA) tahun 2011 menjelaskan bahwa di
Amerika perempuan lebih cenderung
mengalami stres. Hasil Riskesdas tahun
2013  juga  menunjukkan  bahwa
prevalensi stres berdasarkan karakteristik
jenis kelamin lebih banyak terjadi pada
responden  wanita dibanding pada
responden laki-laki (KEMENKES RI,
2013).

3. Tipe Kepribadian

Hasil penelitian  menunjukkan
mayoritas responden memiliki tipe
kepribadian B. Hasil ini berbeda dengan
penelitian lain yang dilakukan oleh
Realita dkk (2015) tentang Perbedaan
Tingkat Daya Tahan Kardiorespiratori
antara Mahasiswa Bertipe Kepribadian A

dan Bertipe Kepribadian B di Universitas
HKBP Nommensen Medan, daimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tipe
kepribadian A.

Hasil yang sama dijelaskan
Afriana & Mulyana (2018) dalam
penelitiannya tentang perbedaan
komitmen organisasi afektif ditinjau dari
tipe kepribadian A/B dan jenis kelamin
pada anggota Himpunan Mahasiswa
Islam Universitas Negeri Surabaya, yang
didapatkan bahwa pada responden
penelitian sebagian besar memiliki tipe
kepribadian B.

Tipe kepribadian A  memiliki
karakteristik ambisius, agresif, kurang
sabar, mudah tersinggung dan kaku. Tipe
kepribadian B memiliki karakteristik
senang, penyabar, mudah bergaul serta
perilakunya tidak terlalu interaktif atau
terkesan santai, dan lebih menhindari
konflik serta cendrung tidak ambisius.
Hal ini menjadikan suatu konsep bahwa
Tipe kepribadian A cendrung lebih
mudah mengalami stres dibandingkan
tipe kepribadian B, karena tipe
kepribadian B cendrung lebih mampu
memenejemen stresor (sumber stres)
yang diterimanya (Hidayat dalam
Laputi,2015).

Pelaksanaan Sholat

Hasil penelitian meunjukkan
mayoritas responden melaksanakan sholat
secara rutin, akan tetapi terdapat responden
yang tidak rutin dalam menjalankan sholat
wajib. Hasil ini menunjukkan ketidaksesuaian
dengan apa yang Allah Subhana wa ta’ala
perintahkan  kepada hamba-Nya dalam
syari’at Islam, dimana seorang muslim adalah
wajib hukumnya untuk menjalankan sholat
lima waktu (sholat wajib). Meninggalkan
sholat wajib adalah suatu kelalaian yang sama
saja dengan mencoba untuk mencelakakan
diri  sendiri, sebagaimana firman Allah
Subhana wa ta’ala yang artinya:
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya,” Q.S. Al Ma’un ayat 4-5.

Sholat adalah bagian dari pemenuhan
kebutuhan spiritual bagi seorang muslim.
Beberapa  aspek  yang mempengatuhi
pemenuhan spriritual seseorang diantaranya:
erkembangan spiritual, dukungan keluarga,
serta latar belakang etnik dan budaya (Craven
dan Hirnle dalam Ummah, 2016).

Hasil ~ penelitian  ini ~ memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Siswanto (2013) tentang hubungan
antara kedisiplinan melaksanakan sholat
wajib dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa di Fakultas Farmasi Universitas
Ahmad Dahlan. Hasil pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pada sebagian besar
responden memiliki  Kkedisiplinan  dalam
melaksanakan sholat yang tinggi.

Tingkat Stres

Tingkat stres pada mayoritas responden
yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah
dalam kategori normal (tidak stres) vyaitu
sebesar. Hasil ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Taher (2014) yang juga
dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir
Program Studi llmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PSIK UMY),
dimana sebagian besar responden berada pada
kategori stres sedang. Hasil ini menunjukkan
terjadinya penurunan tingkat stres yang dialami
mahasiswa tingkat akhir PSIK UMY, dari yang
sebelumnya pada penelitian Taher (2014)
mayoritas mengalami stres sedang kemudian
pada penelitian ini menjadi mayoritas berada
pada tingkat stres normal (tidak mengalami
stres).

Faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan tingkat stres yang dialami mahasiswa
diantaranya dukungan teman sebaya, peran baik
orang tua, sumber stresor dari kegiatan
perkuliahan, tanggung jawab di organisasi
yang diikuti, komunikasi interpersonal
dengan dosen pembimbing skripsi, serta
kecerdasan emosi dan self efficiacy (Sutjiato
dkk, 2015; Yulia dkk, 201; Agung, 2013).

Pelaksanaan Sholat Wajib dengan Tingkat
Stres

Hasil penelitian menunjukkan secara
statistik tidak terdapat hubungan antara
keduanya. Hasil kesimpulan ini tidak terlepas
dari adanya variabel-variabel pengganggu
yang diluar kemampuan kontrol peneliti,
karena variabel-variabel tersebut tidak
menjadi tujuan penelitian. Lazarus dan
Folkman (dalam Candra dkk., 2017)
menjelaskan  bahwa  respon  seseorang
terhadap beragam stresor, sangat dipengaruhi
dengan kondisi fisiologis tubuh, kepribadian
dan karakteristik perilaku, serta dari stresor
itu sendiri.

Mekanisme koping yang dilakukan
seseorang juga sangat berpengaruh dalam
terjadinya stres. Koping adalah proses dimana
seseorang berusaha untuk mengendalikan
stres yang dialami, dan koping yang efektif
adalah koping yang menjadikan seseorang
bisa mentolerir atau bahkan menerima situasi
menekan yang dihadapi dan tidak merisaukan
tekanan-tekanan yang tidak dapat dikuasainya
(Lazaraus dan Folkman dalam Nasir &
Muhith, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa terdapat satu responden
yang mengalami stres berat, meskipun rutin
dalam menjalankan sholat. Kondisi ini dapat
diperngaruhi oleh beberapa faktor, seperti
disebutkan sebelumnya bahwa tingkat stres
yang dialami responden dipengaruhi oleh
beberapa hal, termasuk variabel-variabel
pengganggu  (jenis  kelamin & tipe
kepribadian). Faktor-faktor lain yang dapat
berasal dari internal maupun eksternal diri
responden, juga dapat berpengaruh pada
tingkat stres yang dialami, seperti yang
dijelaskan sebelumnya yaitu mekanisme
koping, kondisi fisiologis tubuh, besarnya
stresor, luasnya cakupan stresor, durasi
terjadinya stresor dan jumlah serta sifat dari
stresor yang diterima oleh responden yang
tentunya berbeda pada setiap responden.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa: Karakteristik
responden adalah mahasiswa tingkat akhir
Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PSIK UMY)
tahun angkatan 2014, yang mayoritas berusia
22 tahun, beagama islam, berjenis kelamin
perempuan dan memiliki tipe kepribadian B.
Sebagian besar mahasiswa PSIK UMY tahun
angkatan 2014 melaksanakan sholat wajib .
Mayoritas mahasiswa PSIK UMY tahun
angkatan 2014 tidak mengalami stres. Tidak
terdapat hubungan antara pelaksanaan sholat
wajib dengan tingkat stres mahasiswa PSIK
UMY tahun angkatan 2014.

Saran peneliti bagi PSIK UMY vyaitu,
sebaiknya dilakukan evaluasi berkala terkait
tingkat stres dan pemenuhan kebutuhan
spiritual mahasiswa termasuk sholat wajib..
Sangat perlu juga dilakukan kegiatan kajian
ruitn untuk mahasiswa, untuk membangun
kesadaran mahasiswa akan kebutuhnanya
akan spiritualitas.

Bagi responden, dalam kondisi apapun
jangan sampai meninggalkan sholat wajib
yang merupakan kebutuhan dasar seorang
muslim.  Diharapkan  bagi  penelitian
selanjutnya dapat meneiliti lebih lanjut terkait
pengaruh variabel-variabel pengganggu dalam
penelitian ini, terhadap tingkat stres yang
dialami mahasiswa.
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